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ABSTRAK

Feny Marzela: Hubungan Lingkungan Belajar dan Cara Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Penggunaan Alat
Ukur Listrik Kelas X Di SMKN 1 Lintau Buo

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah rendahnya hasil belgjar pada
mata pelgjaran penggunaan alat ukur listrik kelas X jurusan teknik audio video
SMKN 1 Lintau Buo, dimana 41,18 % siswa mendapatkan hasil belgjar dibawah
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM). KKM yang ditetapkan sekolah pada mata
pelgjaran penggunaan alat ukur listrik yaitu 75 dengan rentang nilai 0 — 100.
Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengungkapkan hubungan lingkungan belgjar
dan cara belgar terhadap hasil belgar siswa mata pelgjaran penggunaan alat ukur
listrik jurusan teknik audio video di SMKN 1 Lintau Buo. Jenis penelitian ini
adal ah deskriptif yang bersifat korelasional.

Populas dalam penélitian ini adalah seluruh siswa kelas X Jurusan Teknik
Audio Video SMKN 1 Lintau Buo, terdiri dari dua kelas yang berjumlah 34 orang
dan sampel 34 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan
(Total sampling). Data hasil belgar siswa diperoleh dari guru mata pelgjaran
penggunaan alat ukur listrik kelas X SMKN 1 Lintau Buo. Sedangkan data
lingkungan belgar dan cara belgar dikumpulkan melalui angket dengan
menggunakan skala likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data di
analisis menggunakan metode statistik dengan bantuan software Microsoft Office
Excel 2007.

Hasil analisis data menunjukkan: (1) lingkungan belgjar memberikan
hubungan sebesar 16,65% terhadap hasil belgjar sisva SMKN 1 Lintau Buo; (2)
cara belgjar memberikan hubungan sebesar 17,06% terhadap hasil belgar siswa
SMKN 1 Lintau Buo; (3) lingkungan belgjar dan cara belgar secara bersama-
sama memberikan hubungan sebesar 26,93% terhadap hasil belgar sisva SMKN
1 Lintau Buo. Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan belgar dan cara belgar
berkontribusi terhadap hasil belgar, semakin nyaman lingkungan belgjar siswa
dalam proses belgar menggar dan semakin baik juga cara belgjar, maka hasil
belgjar akan semakin tinggi.

KataKunci : Lingkungan Belgar, Cara Belgar, Hasl Belgar, Deskriptif
Korelasional, Total Sampling
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menduduki peranan penting dalam upaya meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) seperti kemampuan sosial, spiritual,
intelektual maupun kemampuan profesional, karena manusia yang memiliki
kualitas yang balk  merupakan kekuatan utama dalam mensukseskan
pembangunan. Hal ini sesua dengan Undang - undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potens dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritua keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Sesuai dengan pernyataan Undang — undang di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan sangat penting peranannya dalam mengembangkan segala
potens yang ada pada diri setiap manusia, agar tercipta kualitas manusia yang
beriman, bertakwa, cakap, kreatif dan mandiri. Oleh sebab itu, maka lembaga
pendidikan khususnya sekolah bertanggung jawab melaksanakan
pembelgjaran yang bermutu untuk dapat mencapai tujuan pendidikan yang
telah digariskan dalam Undang-undang tersebut. Salah satu jenjang
pendidikan untuk mencapa keberhasilan di bidang pendidikan adalah melalui
Sekolah Menengah Keguruan (SMK). Sekolah ini sebagai lembaga pendidikan

yang berguna untuk mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan



di tingkat perguruan tinggi, hasilnya akan dapat dilihat sgjauh mana
pencapaian hasil belgjar dari siswa yang bersangkutan.

Dirjendikdasmen No. 1321/c4/MN/2004 tentang Standar Ketuntasan
Belgar Minimal (SKBM) atau Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
kurikulum 2004 maka sesuai dengan petunjuk dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) tahun 2006 setiap sekolah boleh menentukan standar
ketuntasan sekolah masing-masing. Maka SMKN 1 Lintau Buo menetapkan
standar ketuntasan belgjar dengan nilai 75 untuk mata pelgaran Penggunaan
Alat Ukur Listrik (PAUL). Berikut rincian hasil belgjar siswa kelas X Audio
Video SMKN 1 Lintau Buo yang dijelaskan dalam tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Persentase hasil belajar siswa pada mata pelajaran Penggunaan

Alat Ukur Listrik Kelas X di SMKN 1 Lintau Buo pada Nilai
Ujian Semester (NUS) tahun ajaran 2012/2013.

Jumlah | Rata-rata Jumlah siswa yang mendapatkan nilai
Kelas .
siswa kelas NUS
=75 % <75 %
XTAV 34 9.1 20 58,82 14 41,18

Sumber : Guru mata pelgjaran PAUL

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data bahwa dari 34 orang siswa yang
ada, 41,18 % siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM), sedangkan 58,82 % siswa yang mendapatkan nilai diatas
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM). Dari data tersebut dapat dikatakan
bahwa hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Penggunaan Alat Ukur Listrik
masih adanilai siswadibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Menurut Dalyono (2010:57) berhasil tidaknya seseorang dalam belgjar
disebabkan oleh dua faktor,yaitu:

1. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri orang yang belgjar)



a Kesehatan

b. Intelegens dan bakat

c. Minat dan motivasi

d. Carabelgar
2. Faktor eksternal (yang berasal dari luar orang yang belgjar)

a. Keuarga

b. Sekolah

c. Lingkungan

Berdasarkan pengamatan dan observasi di lapangan maka didapatkan
permasal ahan lingkungan belgjar selama proses belgar mengajar berlangsung
yaitu adanya kursi dan meja yang bolong dan kotor sehingga siswa tidak
nyaman dalam belgjar mengajar, masih banyaknya sampah berserakan. Siswa
merasa enggan berlama-lama di dalam kelas dan sering keluar masuk,
ruangan kelas yang belum nyaman, ini terlihat dari kurangnya ventilas
sehingga siswa merasa kepanasan yang menyebabkan siswa kurang
berkonsentrasi dalam proses belajar mengajar. Sebagian siswa terlihat enggan
dan cepat bosan dalam proses belgar mengajar, siswa berusaha menghindar
dari kegiatan belgjar mengajar, apabila guru bertanya pada siswa.
Permasalahan dalam cara belgjar dilihat dari rendahnya kesadaran siswa

dalam melaksanakan tugas-tugas sekolah, seperti mengerjakan latihan-latihan
dan juga pekerjaan rumah (PR), dan juga kurangnya membaca buku catatan
atau membuat catatan mengenai pelgaran yang dipelgari sehingga siswa

kurang memahami materi pelgjaran yang diberikan oleh guru mata pelgjaran.



Dan ini bisa berakibat tidak dapatnya siswa dalam menjawab soal ujian atau
ulangan harian sehingga berdampak kepada hasil belgjar siswa.

Menurut Slameto (2010: 77) “keadaan lingkungan tempat belgjar
hendaknya meningkatkan pola pikir siswa, sehingga siswa merasa termotivasi
untuk belgjar”. Selain lingkungan belgjar, cara belgjar juga merupakan salah
satu faktor yang penting dalam hasil belajar. Slameto (2010: 82) “Belajar
bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan melalui
cara-cara yang dipakai”.

Dalam upaya meningkatkan hasil belgar siswa, maka perlu dilakukan
penelitian tentang hubungan lingkungan belgjar dan cara belgjar terhadap hasil
belgjar dengan judul ” Hubungan Lingkungan Belajar dan Cara Belgjar
Terhadap Hasl Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Penggunaan Alat

Ukur Listrik Kelas X di SMKN 1 Lintau Buo’’.



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalahnya adalah :

1. Belum optimalnya hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Penggunaan
Alat Ukur Listrik kelas X di SMKN 1 Lintau Buo.

2. Siswaterlihat jarang mengajukan pertanyaan, menjawab atau menanggapi
jawaban teman dalam proses belgar mengagar pada mata pelgaran
Penggunaan Alat Ukur Listrik kelas X di SMKN 1 Lintau Buo.

3. Kurangnya ventilas sehingga terganggunya konsentrasi siswa dalam
proses belgjar mengajar pada mata pelgjaran Penggunaan Alat Ukur Listrik
kelas X di SMKN 1 Lintau Buo.

4. Kurangnya kesadaran siswa dalam membuat lingkungan dan suasana kelas
yang tenang sehingga masih banyak siswa yang mengobrol.

5. Kurangnya persaingan antar siswa untuk memperlihatkan keunggulan
dalam mencapai prestasi yang baik dalam proses belgar menggar pada

mata pel ajaran Penggunaan Alat Ukur Listrik di SMKN 1 Lintau Buo.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan gegjaa-ggada yang terdapat pada latar belakang masalah dan
identifikasi masalah, maka ruang lingkup permasalahan dibatas yaitu :
1. Hubungan lingkungan belgjar di sekolah terhadap hasil belgar siswa pada
mata pelgjaran penggunaan alat ukur listrik ( PAUL) kelas X di SMKN 1
Lintau Buo.
2. Hubungan cara belgar terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran

penggunaan aat ukur listrik (PAUL) kelas X di SMKN 1 Lintau Buo.



3. Hubungan lingkungan belgjar di sekolah dan cara belgjar terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran penggunaan alat ukur listrik (PAUL)

kelas X di SMKN 1 Lintau Buo.

D. Rumusan Masalah
Pada perumusan masalah, peneliti membagi atas tiga pokok rumusan:

1. Seberapa besar hubungan lingkungan belgar di sekolah terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran penggunaan alat ukur listrik ( PAUL)
kelas X di SMKN 1 Lintau Buo?

2. Seberapa besar hubungan cara belgjar terhadap hasil belgar siswa pada
mata pelgaran penggunaan alat ukur listrik (PAUL) kelas X di SMKN 1
Lintau Buo?

3. Seberapa besar hubungan lingkungan belgar di sekolah dan cara belgar
terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran penggunaan aat ukur

listrik (PAUL) kelas X di SMKN 1 Lintau Buo?

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengungkapkan seberapa besar hubungan lingkungan belgar di
sekolah terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran penggunaan aat
ukur listrik ( PAUL) kelas X di SMKN 1 Lintau Buo.

2. Untuk mengungkapkan seberapa besar hubungan cara belgar terhadap
hasil belgar siswa pada mata pelgaran penggunaan aat ukur listrik

(PAUL) kelas X di SMKN 1 Lintau Buo.



3. Untuk mengungkapkan seberapa besar hubungan lingkungan belgar di
sekolah dan cara belgjar terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran

penggunaan aat ukur listrik (PAUL) kelas X di SMKN 1 Lintau Buo.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah :

1. Sebagai pedoman bagi SMK untuk meningkatkan cara belgar siswa dalam
menumbuhkan motivasi belgjar agar mendapatkan hasil belgjar yang baik.

2. Sebagai pedoman bagi sekolah untuk memperbaiki ruangan belgar dan
lingkungan belgjar agar siswa mendapatkan hasil belgjar yang baik dalam
proses belgjar mengajar.

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik untuk melaksanakan tugas
dalam proses belgar mengagjar, dalam upaya meningkatkan keberhasilan
belgjar siswa dimasa yang akan datang dan sebagai pedoman dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan terutama dalam proses belgar
mengajar.

4. Secara teori dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam usaha
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan diri bagi guru dan calon
guru.

5. Sebagai bahan referens bagi mahasiswa untuk dapat mengembangkan

pengetahuan tentang mengatasi permasal ahan penelitian pendidikan.



